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Abstrak– Perkembangan pembangunan yang pesat belum diimbangi kewaspadaan serius terhadap dampak lingkungan hidup. 
Terutama sampah Hal itu biasa hadir sebagai risiko suatu kota yang bergerak menjadi kota besar.Jumlah penduduk yang besar 
dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi mengakibatkan bertambahnya volume sampah. Disamping itu, pola konsumsi 
masyarakat memberikan kontribusi dalam menimbulkan jenis sampah yang semakin beragam, antara lain sampah kemasan 
yang berbahaya dan/atau sulit diurai oleh proses alam dan dapat merusak lingkungan sekitar.Pengelolaan dan penanganan 
sampah mutlak diperlukan yakni dengan perhatian khusus karena menyangkut lingkungan yang sangat vital. Banyak kota-kota 
di Indonesia dalam membangun Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tidak memperhatikan standar pembuatan TPA dan 
memperhatikan Analisa Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).Tak pelak jika banyak kasus dikota-kota besar timbul 
diakibatkan sampah baik itu sampah rumah tangga maupun sampah industri karena tidak diolah dan dikelola dengan baik. 

Kata Kunci: Jumlah Penduduk; Pengelolaan Sampah; TPA  

Abstract– The rapid development of development has not been matched by serious awareness of environmental impacts. 
Especially garbage. This is usually present as a risk for a city that moves to become a big city. A large population with a high 
growth rate results in an increase in the volume of waste. In addition, people's consumption patterns contribute to the 
emergence of increasingly diverse types of waste, including packaging waste which is dangerous and/or difficult to decompose 
by natural processes and can damage the surrounding environment. is very vital. Many cities in Indonesia in building Final 
Disposal Sites (TPA) do not pay attention to the standards for making TPA and pay attention to Environmental Impact Analysis 
(AMDAL). It is no doubt that many cases in big cities arise due to waste, both household waste and industrial waste because 
it is not treated and managed properly.  
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1. Pendahuluan  

  Sampah merupakan salah satu dampak negatif dalam lingkungan kemasyarakatan, maupun lingkungan 
terpencil atau perkampungan. Meskipun pihak pemerintah dan badan lingkungan hidup (BLH), menyediakan 
tempat sampah tetapi kesadaran masyarakat dalam membuang sampah tidaklah pada tempatnya. Biasanya yang 
sering terjadi jika tempat sampah penuh maka masyarakat akan membuang sampah di sekitar area tempat sampah, 
hal ini mengakibatkan pencemaran lingkungan dan menimbulkan bau-bau yang tidak nyaman dalam satu 
lingkungan hidup. Teknologi yang berkembang sekarang ini yang memanfaatkan piranti-piranti digital sehingga 
dapat membantu dalam mengerjakan hal-hal yang rumit sekaligus. Dari permasalahan membuang sampah kita 
dapat mengembangkan tempat sampah, yang bisa membantu masyarakat dalam hal tidak membuang sampah pada 
area sekitar tong sampah. Hal ini dapat membuat berpikir, bahwa jika tempat sampah di buat lebih efektif dalam 
membantu masyarakat membuang sampah. Alangkah baiknya masyarakat atau warga setempat, mengetahui 
terlebih dahulu kondisi tempat sampah. Kosong atau penuh dari jarak jauh atau dari rumah warga setempat, agar 
masyarakat tidak lagi membuang sampah di area sekitar tong sampah. (Ismail, Abdullah, and Abdussamad 2021) 

Berdasarkan teori di atas penulis mengambil judul Sistem Pemilahan dalam Pengelolaan Sampah Berbasis 
IoT (Internet Of Thing) Menggunakan Teknologi Jaringan Lora pada Platform Node-Red di Cluster 14 RT 18 
Dusun Parigi Desa Belendung Kecamatan Cibogo Kabupaten Subang. Tempat sampah pintar yang dapat 
melakukan pemilahan sampah secara otomatis dan  terkoneksi dengan internet dengan memanfaatkan jaringan lora 
sehingga dapat mengirim data muatan sampah secara realtime ke database dan data tersubut di konversi dengan 
tampilan User Interface yang menarik sehingga dapat melihat kondisi muatan sampah tersebut. Selain itu petugas 
tempat sampah juga akan menerima notifikasi mengenai status tempat sampah terkini sehingga petugas angkut 
sampah dapat melaksanakan tindakan dengan cepat dan mudah. 

Berikut ini adalah beberapa permasalahan yang diidentifikasi pada penelitian ini, yakni kurangnya kesadaran 
masyarakat agar tidak membuang sampah sembarangan, dibutuhkan alat yang memudahkan masyarakat agar 
membuang sampah pada tempatnya juga tau jenis pemilahannya, dan petugas dapat menerima informasi mengenai 
status tempat sampah,sehingga petugas angkut sampah melaksanakan tindakan dengan cepat dan mudah. 
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2. Metodologi Penelitian 

Penulis menggunakan beberapa metode penelitian untuk mengarahkan  penelitian (perancangan) ini agar 
tujuan penelitian yang telah ditentukan dapat  tercapai. Beberapa metode penelitian yang digunakan penulis 
sebagai berikut: 

2.1. Pengumpulan Data 
a. Wawancara  

Mempelajari dan mengumpulkan data berupa pengetahuan masyarakat tentang jenis sampah, 
kesadaran masyarakat membuang sampah dan pengembangan jaringan lora, metode ini akan digunakan 
untuk proses Sistem Pendukung Keputusan 

b. Studi Pustaka  

Untuk mendapatkan dasar - dasar pengetahuan yang akan diterapkan dalam penelitian ini dan 
memperoleh informasi pada penelitian, maka dipelajari bahan pustaka dan referensi - referensi dari 
sumber - sumber terkait seperti buku cetak, website, ebook, jurnal, artikel - artikel, dan sumber - sumber 
informasi lainnya yang berhubungan dengan Sistem Pemilahan dalam Pengelolaan Sampah Berbasis IoT 
(Internet of Thing) Menggunakan Teknologi Jaringan Lora Pada Platform Node-Red. 

 
2.2. Metode Pengembangan Sistem 

a. Definisi Ruang Lingkup 

Hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah mendefinisikan ruang lingkup dari permasalahan yang 
akan diteliti. Ditentukan bahwa ruang lingkup dari masalah adalah Dusun Parigi di Daerah Kabupaten 
Subang 

b. Analisa Permasalahan 

Hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah menganalisa permasalahan yang diuji, yaitu sistem 
masyarkat menghiraukan label jenis sampah yang ada di tempat sampah dan petugas angkut sampah tidak 
mengetahui kondisi sampah yang ada di titik tempat sampah tersebut. Maka dari itu diperlukannya suatu 
sistem pendukung untuk mengetahui jenis sampah dan monitoring sampah secara realtime. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1. Perancangan Sistem 

a. Diagram Alir (Flowchart) 

Flowchart adalah cara penulisan algoritma dengan menggunakan notasi grafis. Flowchart merupakan 
gambar atau bagian yang memperlihatkan urutan atau langkah-langkah dari suatu program dan hubungan 
antar proses beserta pernyataannya. Gambaran ini dinyatakan dengan simbol. Dengan demikian setiap simbol 
menggambarkan proses tertentu. (Barakbah, dkk, 2013). 
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Gambar 3.1. Flowchart Diagram 

 
Pada Gambar 3.1, dijelaskan bahwa pertama pindai kartu RFID ke mikrokontroler master untuk 

mengambil data id yang telah tersimpan kemudian sensor pemilah jenis sampah membaca hasil pindaian 
jenis sampah  dan kemudian Sensor berat , ketinggian dan gas membaca objek, data dari mikrokontrole master 
lalu di teruskan ke node LoRa transmiter untuk di kirim ke LoRa Gateway Pada gambar 3.5 warga melakukan 
pemindaian kartu dan selanjutnya pemindaian sampah pada sensor yang terdapat pada mikrokontroler master, 
setelah pemilahan sampah makan sensor yang ada dalam tempat sampah sensor membaca objek dan 
mengirimkan data melalui master dan di teruskan kembali melalui Node LoRa ke LoRa gateway dan 
ditampilkan melalui platform Node Red dan data ditampilkan kedalam bentuk diagram sebagai informasi 
untuk di monitoring petugas.  

 
b. Use Case Diagram 

 

Gambar 3.2. Use Case Diagram 
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c. Sequence Diagram 

 

Gambar 3.3. Sequence Diagram 

 

d. Class Diagram 

Warga yang terdaftar pada sistem bisa melakukan pembuangan sampah, serta melakukan pemindaian 
sampah untuk dilakukan pemilahan oleh sensor yang untuk menentukan jenis sampah organik atau anorganik, 
setelah jenis sampah ditentukan kemuadian, kemudian dalam keadaan kosong atau terisi sensor akan terus 
membaca objek yang ada pada tempat sampah yang akan mengirim data parameter gas, volume dan berat ke 
gateway, Lora gateway akan mengirim data parameter ke platform yang selanjutnya akan di tampilkan dalam 
bentuk gambar untuk menampilkan imformasi nyata dan petugas melakukan monitoring. Gambar 3.4 
merupakan Gambar Class Diagram. 

 
Gambar 3.4. Class Diagram 

 
3.2. Implementasi Sistem 

 
a. Implementasi Arduino ATMega 2560 Pro Mini Sebagai Master 

Perancangan bagian kontrol tersusun dari Mikrokontroler Pro Mini ATMega 2560  yang tertanam pada 
minimum sistem arduino dan berfungsi sebagai central processing bagi pengolahan data komponen sensor 
yang terhubung. Sensor RFID bertugas mengidentifikasi kartu pengguna jika data kartu RFID cocok akan 
berbunyi beep satu kali dan mengirim ke Atmega2560. Data kartu yang sesuai digunakan Atmega2560 untuk 
mempersiapkan sensor pengoperasian sesnor proximity capasitive dan sensor proximity infrared pada bagian 
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pemilah jenis sampah. Setelah sensor membaca jenis sampah maka akan diteruskan ke master oleh sensor 
proximity untuk membuka pintu tutup tempat sampah. Atmega2560 menggunakan sumber tegangan 5 volt, 
sedangkan komponen sensor memanfaatkan tegangan dari pin Vin dan pin 5 volt pada Atmega2560. Dan 
kontroler master akan terus menerima data dari sensor  dan meneruskan pada Lora Gateway. Seperti gambar 
3.6, merupakan arduino master. 

 
Gambar 3.6. Arduino Master 

 

b. Implementasi Long Range (LoRa) 

Perancangan Node Lora dengan memakai komponen lora yang tersambung ke mikrokontroler master 
yang mempunyai fungsi sebagai pengirim data dari sensor-sensor yang telah di terima oleh mikrokontroler 
master selanjutnya mengirimkan data ke LoRa gateway dengan frekuensi yang sama. Seperti gambar 3.7, 
merupakan Node LoRa yang sudah dibuat. 

 
Gambar 3.7. Node LoRa 

c. Implementasi LoRa Gateway 

Perancangan Lora Gateway dengan ESP8266 sebagai kontrolernya dan lora sebagai penerima atau 
pemancarnya yang berfungsi sebagai penerima data dari berbagai node yang tersambung dengan gateway, 
kemudian lora gateway mengirimkan data dari node Lora lewat jaringan yang sama melalui internet dan 
diteruskan ke server. Setelah data di terima server selanjutnya di teruskan ke platform Node-Red.  

 
d. Pengujian 

Implementasi antarmuka dibuat berdasarkan rancangan yang sudah ditentukan sebelumnya. Dalam 
penerapanya terdapat 1 halaman antarmuka yang menampilkan data sensor gas , data kapasitas tempat 
sampah dan menampilkan data berat sampah didalam tempat sampah yang telah terisi dari kedua slave 
organik dan anorganik untuk ditampilkan memberikan informasi di layar monitoring dan selanjutnya di 
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tindak lanjuti oleh petugas pengangkut sampah  . Seperti gambar 3.9, merupakan implemetasi antarmuka 
monitoring 

 
Gambar 3.9. Antarmuka Monitoring 

4. Kesimpulan 

Sistem ini dibangun dengan menggunakan komponen mikrokontroller yang berbasis IoT dengan 
menggunakan platform node-red.Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa kesimpulan, diantaranya, 
setelah melakukan penelitian ini penulis mendapatkan bahwa dengan adanya alat ini dapat mengurangi sedikit 
tingkat kegagalan dalam pendeteksian jenis sampah, pembacaan objek oleh sensor.  
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